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A. Latar Belakang Masalah

Membaca Al-Quran tidak sama halnya dengan membaca buku atau kitab-
kitab lainnya. Dalam membaca Al-Quran ada adab-adab yang harus dipatuhi secara
mutlak, Salah satunya adalah membaca dengan tartil dan tajwid yang benar.
Perintah mempelajari ilmu tajwid, sudah ada semenjak ayat Al-Quran diturunkan
kepada nabi mulia, Rasulullah Muhammad Shallallahu’alaihi wasallam.
Diantaranya, firman Allah Ta’ala :”Warattilil Quraana tartiilan”.(Dan bacalah
AlQuran itu dengan perlahan/tartil/bertajwid) (QS: Al-muzzammil : 4)

(http://www.wajibbaca.com/2015/10/pentingnya-membaca-al-qguran-dengan.html,

akses 11 April 2017).

Melalui ayat di atas, Allah swt memerintahkan orang yang beriman untuk
membaca Al-Quran dengan tartil. Dalam menyoroti makna tartil, Imam Al-
Baidhawi mengatakan, ‘‘Baguskanlah. bacaan Al-Quran; dengan sebagus-
bagusnya.” Sementara yang lainnya mengatakan, membaca dengan tartil berarti
membacanya dengan perlahan-lahan penuh dengan ketenangan dan perenungan,
melatih lisan dalam pengucapan lafazh-lafazh serta mengulang-ulangnya,
membacanya dengan konsisten dan berkesinambungan dengan memperhatikan
kaidah seperti menipiskan yang tarqig dan menebalkan yang tafkhim,
memendekkan dan memanjangkan huruf yang seharusnya. (Ade hanapi, Vol 1,

2013: 4).


http://www.wajibbaca.com/2015/10/pentingnya-membaca-al-quran-dengan.html

Al-Qur’an merupakan pedoman kehidupan bagi manusia, khususnya bagi
umat Islam, karena dalam Al-Qur’an dijelaskan bagaimana untuk memperoleh jalan
yang baik yang diridhoi oleh Allah guna mendapatkan kebahagiaan hidup di dunia
dan diakherat, tidak ada satu kitabpun yang lebih sempurna dan dapat menandingi
Al-Qur’an. Seluruh aspek kehidupan baik di dunia maupun kehidupan setelah ini
dijelaskan dengan amat terperinci didalamnya, karena memang Al-Qur’an adalah
kitabullah yang diturunkan dari Sang Maha Pencipta dan Yang Maha Mengetahui
segala urusan, sudah menjadi suatu kewajiban bagi umat Islam untuk membaca dan
mempelajari Al-Qur’an, karena Al-Qur’an juga merupakan hukum Islam yang
paling pertama dan utama selain Hadits.

Maka dari itu, menurut Imam Al-Jazari seperti dikutip Ade Hanapi, Vol 1

2013: 5, menegaskan dalam matannya:
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Artinya: “Membaca Al-Quran'dengan tajwid adalah wajib. Siapa yang tidak

membacanya dengan tajwid ia berdosa. Karena Allah menurunkannya

dengan tajwid. Dan demikianlah Al-Quran dari-Nya sampai kepada

kita.(Matan Imam Al-Jazari).

Selanjutnya, Al-Qur’an sebagai landasan hidup manusia memiliki
keistimewaan yang tidak dimiliki oleh kitab-kitab lain. Beberapa keistimewaan

tersebut antara lain:



1. Keistimewaan Tilawah (membaca)

Al-Qur’an adalah sebuah kitab yang harus dibaca, bahkan sangat dianjurkan
untuk dijadikan sebagai bacaan harian. Allah Swt, menilainya sebagai ibadah bagi
siapapun yang membacanya. Pahala yang Allah berikan tidak dihitung per ayat atau
per kata, melainkan per huruf, sebagaimana penjelasan Rasulullah Saw.

“Saya tidak mengatakan bahwa Alif Lam Mim itu satu huruf, namun Alif adalah satu
huruf, Lam satu huruf, dan Mim satu huruf.”
2. Keistimewaan Tadabbur (merenungkan)

Al-Qur’an mampu menjadi ruh (penggerak) bagi kemajuan kehidupan
manusia manakala selalu dibaca dan ditadabburkan makna yang terkandung dalam
setiap ayat-ayat-Nya. Allah Swt. berfirman :

“Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu sebuah ruh (Al-Qur’an)

dengan perintah Kami. Sebelumnya kamu tidaklah mengetahui apakah

Alkitab itu tidak pula mengetahui apakah iman itu? Tetapi Kami menjadikan

Al-Quran itu cahaya, yang Kami tunjukki dengannya siapa yang Kami

kehendaki diantara hamba-hamba Kami. Dan sesungguhnya Kami benar-

benar memberi petunjuk kepada jalan yang lurus.” (QS. 42:52).

3. Keistimewaan Hifz (menghafal)

Al-Quran selain dibaca dan_direnungkan juga perlu untuk dihafal.
Dipindahkan dari tulisan ke dalam dada,karena hal ini merupakan ciri khas orang-
orang yang diberi ilmu, juga sebagai tolok ukur keimanan dalam hati seseorang.
Allah Swt. berfirman:

Artinya: “Sebenarnya Al-Qur’an itu adalah ayat-ayat yang jelas di dalam

dada-dada orang yang diberi ilmu, dan tidaklah mengingkari ayat-ayat Kami

kecuali orang-orang yang dzalim.”(QS. 29:49) (Abdul Aziz Abdul Rauf,
2010:7-9).



Namun realitasnya banyak orang yang tidak tahu dengan tiga keistimewaan
di atas. Akibatnya banyak orang dari kalangan anak kecil, remaja, dewasa bahkan
sampali yang sudah tua jarang membacanya, apalagi mentadabburi dan
menghafalkannya dengan dalih tidak bisa membaca Al-Qur’an dan sudah tua.
Padahal itu hanya sebuah alasan, dan tidak ada kata terlambat dalam memulai
belajar membaca Al-Qur’an.

Dalam perkembangannya, pembelajaran Al-Qur’an tidak lepas dari
pengaruh keluarga dan lingkungan masyarakat, sebab keluarga dan lingkungan
masyarakat memberikan pengaruh yang kuat terhadap pendidikan seseorang.
Dengan demikian, keberhasilan dalam pembelajaran Al-Qur’an tidak cukup hanya
diberikan di sekolah atau di lembaga kursus saja, akan tetapi orang tua/keluarga dan
masyarakat juga berperan dalam pendidikan tersebut.

Berdasarkan studi pendahuluan di SMA Plus Al-Ghifari Bandung, diperoleh
informasi dari guru BTQ, Bahwa siswa kelas X di SMA Plus Al-Ghifari masih
banyak yang belum fasih dalam membaca Al-Qur’an bahkan ada sebagian dari
siswa disana masih terbata-bata  dalam membacanya., Maksud dari belum fasih
disini yaitu: (1) Tidak konsisten dalam membaca tanda panjang, (2) Tidak seimbang
dalam membaca tanda ghunnah, (3) Tidak sempurna dalam pengucapan vokal, (4)
Tidak sempurna dalam pengucapan huruf sakinah atau huruf mati (Ade Hanapi,
Vol 1, 2013:9)

Kesulitan dalam proses belajar membaca Al-Qur’an dapat disebabkan oleh
faktor yang berdasar dari dalam individu (intern) dan faktor dari luar individu

(ekstern). Adapun faktor-faktor dari dalam individu (intern) adalah sebagai berikut:



(1). Kurangnya kesadaran akan pentingnya membaca Al-Qur’an (2). Tidak adanya
waktu yang disebabkan oleh banyaknya tugas. Sedangkan faktor-faktor dari luar
individu (ekstern) adalah sebagai berikut : (1). Kurangnya motivasi dari orang tua
dan teman (2). Lingkungan yang kurang mendukung (3). Metode belajar membaca
Al-Qur’an yang kurang efektif.

Sekarang ini memang banyak ditemukan metode belajar Al-Qur’an dengan
cepat namun pada akhirnya timbul masalah yang membuat mereka lupa, mereka
hafal huruf hijaiyah tapi bacaannya tidak disertai dengan kaidah tajwid yang benar.

Oleh karena itu diperlukan suatu metode yang tepat untuk mengantisipasi
hal tersebut, yaitu dengan menggunakan metode ‘Asyarah yang mengkombinasikan
aspek kognitif dan psikomotor yaitu kemampuan menghafal dan mempraktekan
bacaan dengan disertai kaidah tajwid yang baik dan benar.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dikemukakan suatu rumusan
pertanyaan-pertanyaan masalahnya, sebagai berikut :
1. Bagaimana proses. pembelajaran - membaca; /Al-Qur’an dengan
menggunakan metode ‘Asyarah pada siswa di kelas X SMA Plus Al-
Ghifari Bandung ?

2. Bagaimana kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an di kelas X
SMA Plus Al-Ghifari Bandung ?

3. Bagaimana pengaruh metode ‘Asyarah terhadap kemampuan siswa

dalam membaca Al-Qur’an di kelas X SMA Plus Al-Ghifari Bandung

?



C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui proses pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan
menggunakan metode ‘Asyarah pada siswa di kelas X SMA Plus Al-
Ghifari Bandung.
2. Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an di
kelas X SMA Plus Al-Ghifari Bandung.
3. Untuk mengetahui pengaruh metode ‘Asyarah terhadap kemampuan
siswa dalam membaca Al-Qur’an di kelas X SMA Plus Al-Ghifari
Bandung.
D. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat baik
secara teoritis maupun praktis, yaitu:
1. Teoritis
Hasil ini dapat dijadikan data awal untuk penelitian lebih lanjut yang
berkaitan dengan kemampuan membaca Al-Qur’an. Selain itu;dapat menambah
khazanah dunia ilmu pengetahuan, khususnya bagi dunia pendidikan agama Islam.
2. Praktis
a) Bagi sekolah
Hasil penelitian ini diharapakan mampu menambah informasi tentang

metode-metode pembelajaran BTQ khususnya dalam membaca Al-Qur’an.



b) Bagi Guru

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai alternatif dalam pembelajaran
membaca AL-Qur’an pada siswa kela X SMA Plus Al-Ghifari Bandung.

c) Bagi Siswa

Hasil penelitian ini juga berguna bagi masyarakat atau siapa saja yang akan
melaksanakan penelitian pada masalah lanjutan yang linier dengan penelitian ini.
E. Kerangka Pemikiran

Dalam belajar membaca Al-Qur’an, metode merupakan salahsatu
komponen bagi keberhasilan kegiatan pembelajaran yang sama pentingnya dengan
komponen-komponen lain dalam keseluruhan komponen pendidikan, karena
metode merupakan salahsatu komponen yang akan menyampaikan kegiatan
pembelajaran pada tujuannya. Sesuai dengan yang yang diungkapkan M. Sobry
Sutikno (2009; 87) metode secara harfiah berarti “cara”. Dalam pemakaian yang
umum, metode diartikan sebagai suatu cara atau prosedur yang dipakai untuk
mencapai tujuan tertentu.

Menurut Yudi Imana (7:2012), Metode ‘Asyarah jadalah suatu metode
pengajaran Tilawah Al-Qur’an diperuntukkan bagi muslimin dari tingkat dasar
sampai mabhir, disajikan secara praktis dan sistematis. Adapun dari hasil wawancara
dengan Yudi Imana bahwa yang dimaksud dari pengertian ‘Asyarah adalah
sepuluh, maksudnya dengan 10 Materi bisa baca Al-Qur’an. Adapun materi yang
dipelajarinya adalah bacaan huruf hijaiyah sambung, bacaan panjang / mad 2
harakat), bacaan mati / sukun, bunyi Nun mati / tanwin, bacaan ganda / tasydid,

bacaan Alif Lam / Lam Ta’rif, bacaan tanda lebih panjang, bacaan Lafazh Allah,



bacaan cara berhenti/ Wagaf, bacaan memasukkan huruf mati dan tanwin kepada
huruf bertasydid / idgham.

Teknik yang digunakan dalam metode ‘Asyarah ini adalah teknik Talaqqi
di mana guru langsung berhadapan dengan peserta dengan cara Musyafahah yaitu
melihat gerak bibir secara tepat, dengan sistem klasikal atau Privat dengan
melakukan : (a) Taujih, (b) Tadribat, (c) Simulasi, (d) Irama. Adapun langkah-
langkah metode ‘Asyarah berdasarkan hasil wawancara dengan Yudi Imana (15
Januari 2017) adalah dengan BILAS yang berarti singkatan dari baca rumusnya,
iramakan rumusnya, latih rumusnya, aplikatifkan rumusnya, setor suratnya.

Menurut Moh Uzer Usman (2010: 14), kemampuan diartikan dengan
kesanggupan, kecakapan, kekuatan. Kemampuan juga dapat diartikan sebagai daya
serap. Kemampuan merupakan perilaku yang rasional untuk mencapai tujuan yang
diprasyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan. Lebih lanjut menurut
Slameto (2010:14), jika ditinjau dari teori motivasi dan aplikasinya dapat
digolongkan menjadi dua jenis yaitu kemampuan fisik dan kemampuan intelektual.
Merupakan kenyataan. yang tidak dapat disangkal bahwa setiap orang mempunyai
tingkat kemampuan tertentu yang sangat mungkin berbeda dari orang lain.

Kemudian mengenai Al-Qur’an, menurut para kalangan pakar ushul figh,
figih, dan bahasa Arab yang dikutip oleh Rosihon Anwar (2015:32) Al-Qur’an
adalah kalam Allah yang di turunkan kepada Nabi-Nya, Muhammad, lafadz-
lafadznya mengandung mukjizat, membacanya mempunyai nilai ibadah,
diturunkan secara mutawatir, dan di tulis pada mushaf, dari awal surat al-Fatihah

sampai akhir surat an-Nas.



Salah satu kewajiban umat Islam terhadap Al-Qur’an adalah
mempelajarinya. Dalam mempelajari Al-Qur’an yang pertama di tempuh adalah
belajar membacanya sampai lancar dan benar menurut kaidah ilmu tajwid.
Pengajaran membaca Al-Qur’an harus diprioritaskan karena ini merupakan modal
dasar bagi upaya pemahaman dan pengenalan Al-Qur’an itu sendiri. Sejalan dengan
itu, Allah menjelaskan tentang pentingnya membaca dan belajar yaitu melalui
firman-Nya yang tercantum dalam ayat Al-Qur’an yang pertama kali diturunkan
kepada Nabi Muhammad Saw, yaitu surat Al-Alaq 1-5:
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Artinya : ““ Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan,

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, bacalah, dan

Tuhanmulah yang Maha Pemurah, yang mengajarkan (manusia) dengan

perantara kalam, Dia mengajar kepada manusia apa Yyang tidak

diketahuinya” (Depag RI, 2010: 597)

Berdasarkan ayat di atas, menunjukan bahwa betapa pentingnya kepandaian
untuk membaca, dan sebagai umat Islam agar lebih mengenal lagi keberadaan diri
serta Tuhannya maka harus bisa membaca kitab suci Al-Qur’an. Membaca Al-
Qur’an dan mengamalkannya merupakan ibadah yang harus dilaksanakan oleh
umat Islam dan hal itu tidak mungkin terjadi tanpa adanya kegiatan belajar

mengajar Al-Qur’an. Sabda Rasulullah Saw: “orang yang paling baik diantara kamu

adalah orang yang mempelajari Al-Qur’an dan mengajarkannya” (HR. Bukhari).
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Mengingat membaca Al-Qur’an itu merupakan suatu hal yang penting
dalam rangka untuk memahami dan mengamalkan ajaran Islam yang terkandung di
dalamnya, setiap muslim dituntut untuk mampu membaca Al-Qur’an dengan benar
sesuai dengan kaidah ilmu tajwid, Allah berfirman dalam Al-Qur’an surat Al-
Muzzammil ayat 4 sebagai berikut :

4§ @702 DM I T 00060
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Artinya : dan bacalah Al Quran itu dengan perlahan-lahan. (Depag R1, 2010:

574).

Seperti yang dikutip oleh Abdul Aziz Abdur Rauf (2010: 18) Imam Ali bin
Abi Thalib menjelaskan arti tartil dalam ayat ini, yaitu mentajwidkan huruf-
hurufnya dan mengetahui tempat-tempat waqof. Sedangkan menurut Usep
Sofiyudin (2007: 6) Kata Tartil (QS. Al-Muzammil: 4) menurut terjemah Depag RI
adalah perlahan-lahan (Al-Qur’an dan Terjemahnya: 988). Namun bila ditelaah
dalam kitab Tafsir, ternyata lebih luas dan sangat dalam maknanya. Antara lain
Muhammad Ali Ash-Shabuni dalam kitab Tafsir Ayat Ahkam menyatakan: “Bahwa
yang dimaksud dengan membaca Al-Qur’an dengan tartil adalah membaca Al-
Qur’an dengan memakai Tajwid”.

Dari penjelasan di atas dapat di uraikan bahwa indikator dari kemampuan
siswa dalam membaca Al-Qur’an adalah: pertama,mentajwidkan huruf-hurufnya.
Kedua, mengetahui tempat-tempat wagaf.

Menurut Akhsin Sakho Muhammad, Al-Hafizh (Cover: 2016), Metode ini

telah berhasil menjadikan mereka yang bisa membaca Al-Qur’an tanpa tajwid,

akhirnya bisa membaca Al-Qur’an baik dan benar.



Gambar 1.1
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Guru Belum melaksanakan pembelajaran dengan

metode ‘Asyarah

Proses Tindakan
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Aplikatifkan rumusnya
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Pengaruh Metode ‘Asyarah

Kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an dapat

dikategorikan tinggi atau meningkat.

Hipotesis
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Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara terhadap masalah
penelitian yang kebenarannya masih lemah, sehingga harus diuji secara empiris
(Yaya Suryana dan Tedi Priyatna, 2009:149). Hipotesis merupakan jawaban
sementara terhadap masalah penelitian yang secara teoritis dianggap paling
mungkin atau paling tinggi kebenarannya.

Berdasarkan uji statistiknya, rumusan hipotesis dapat dibedakan atas dua
hipotesis, salah satunya adalah hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternative (Ha).
Adapaun hipotesis ini adalah:

Ho: Tidak terdapat pengaruh metode Asyarah terhadap kemampuan siswa dalam
membaca Al-Qur’an pada mata pelajaran BTQ di SMA PLUS Al-Ghifari
Bandung.

Ha: Terdapat pengaruh metode Asyarah terhadap kemampuan siswa dalam
membaca Al-Qur’an pada mata pelajaran BTQ di SMA PLUS Al-Ghifari
Bandung.

G. Metodologi Penelitian
1. Pendekatan penilitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif, dengan menggunakan metode quasi eksperimen desain
Nonequivalent control group design.

2. Jenis Data

Jenis data yang dihimpun dalam penelitian ini meliputi data kualitatif dan

data kuantitatif. Data kualitatif yaitu, tentang gambaran umum obyektif penelitian

di SMA Plus Al-Ghifari Bandung yang dikumpulkan dengan cara observasi dan
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wawancara seperti, sejarah berdirinya sekolah, letak geografis dan proses
pembelajaran. Kemudian data kuantitatif yaitu, jenis data yang dapat diukur atau
dihitung dan dinyatakan dengan bilangan yang berbentuk angka seperti, pretest,
posttest.
3. Sumber Data

a. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Plus Al-Ghifari Bandung pada siswa
kelas X dengan pertimbangan bahwa lokasi tersebut sesuai dengan realitas, karena
dalam sekolah tersebut terdapat pelajaran BTQ (Baca Tulis Al-Qur’an) dan dapat
dikondisikan untuk menggunakan metode ‘Asyarah dalam pembelajarannya.

b. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Siswa kelas X di SMA Plus Al-
Ghifari yang terdiri dari 4 kelas dengan jumlah 143 siswa.

c. Sampel

Sampel dalam penelitian ini dipilih dengan teknik purposive sampling yaitu
responden yang di pilih menjadi anggota sampel atas dasar pertimbangan peneliti
sendiri. Dalam penelitian ini, penulis mengambil sampel 2 kelas, yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol, yang mana kelas X IPA 2 menjadi kelas kontrol dan

kelas X IPS 1 mejadi kelas eksperimen.

Tabel 1.1
Sampel Penelitian
Sampel
No Kelas Jumlah
Laki-laki Perempuan
1 XIPA1 16 18 34
2 XIPS1 20 14 34
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4. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode quasi
eksperimen. Adapun cara yang dilakukan dalam penelitian ini dengan
membandingkan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
5. Desain Penelitian
Desain penelitian ini menggunakan Nonequivalent control group desain.
Desain ini hampir sama dengan pretest-posttest control group desain, hanya pada
desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara
random dan kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol dibandingkan. Dua
kelompok ini terlebih dahulu diberikan pretest untuk mengetahui keadaan awal
subjek yang akan diteliti, kemudian diberi perlakuan, dan terakhir diberikan posttest
untuk mengetahui keadaan akhir subjek yang diteliti. Adapun desain penelitian ini
dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1.2 Pelaksanaan Metode Penelitian Quasi Eksperimen

Pretest Treatment Posttest
EG O] X (0}
CG O3 O4

(Sugiyono, 2014:79)
Keterangan:
EG  : Kelompok ekperimen yang mendapatkan treatment

CG : Kelompok control yang tidak dapat mendapatkan treatment



O]

o))

O3

O4

: Treatment dengan metode ‘Asyarah

: Keadaan awal kelas eksperimen sebelum diberi perlakuan khusus dengan
Metode ‘Asyarah
- Keadaan akhir kelas eksperimen setelah diberi perlakuan khusus dengan

Metode ‘Asyarah

. Keadaan awal kelas kontrol sebelum diberi perlakuan biasa

- Keadaan akhir kelas kontrol setelah diberi perlakuan biasa

6. Menentukan Prosedur Penelitian

Adapun alur penelitian ini dapat divisualisasikan pada bagan berikut:

Bagan 1.1
Alur Penelitian

Penyiapan Rencana
Pembelajaran

v

Pelaksanaan Kegiatan
Pembelaiaran

/\

Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol X

XIPS1 IPA 2
\ \/
Pemberian pretest Pemberian pretest
v \
PBM metode PBM model
‘Asvarah konvensional
v \V/
Pemberian posttest Pemberian posttest
| |
v
Pengumpulan Data
\

Analisis data
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%

Simpulan

Adapun Prosedur Penelitian ini, yaitu:
a. Penyiapan Rencana Pembelajaran
Pada langkah awal penelitian, peneliti menyiapkan rencana pembelajaran
dengan bentuk RPP, RPP digunakan untuk dijadikan sebagai pedoman dalam
pembelajaran, karena yang mendapatkan treatment pembelajaran hanya satu kelas
maka peneliti hanya menyiapkan RPP Satu yang digunakan pada kelas eksperimen.
b. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran
Pada penelitian ini pelaksanaan kegiatan pembelajaran akan dilakukan di
kelas Kontrol yaitu, X IPA 1 dengan 34 peserta didik sebagai kelas yang tidak
mendapat perlakuan dan kelas Eksperimen yaitu, X IPS 1 dengan 34 peserta didik
sebagai kelas yang mendapatkan perlakuan.
c. Pemberian pretest
Pretest dilakukan pada awal sebelum proses pembelajaran. Untuk
mengetahui penguasaan awal. terhadap materi yang akan dipelajari, dalam
pemberian tes ini peneliti menggunakan sebanyak 2 kali tes yaitu, pretest pada segi
pemahaman dan pretest pada segi kemampuan praktek dilakukan pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol.
d. Proses belajar-mengajar (PBM) pada kelas eksperimen yang mendapat

perlakuan
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Proses belajar mengajar pada kelas eksperimen akan dilaksanakan pada dua
kali pertemuan di kelas X IPS 1 dengan menggunakan metode ‘Asyarah dengan

jumlah siswa sebanyak 34 orang.

e. Proses belajar-mengajar (PBM) pada kelas kontrol yang tidak mendapat
perlakuan
Proses belajar mengajar pada kelas Kontrol akan dilaksanakan pada dua kali
pertemuan dikelas X IPA 1 dengan menggunakan model konvensional dengan
jumlah siswa sebanyak 34 orang.
f.  Melakukan posttest
Postest dilakukan pada akhir setelah proses pembelajaran, untuk
mengetahui penguasaan akhir terhadap materi yang akan dipelajari, dalam
pemberian tes ini peneliti menggunakan sebanyak 2 kali tes yaitu, posttest pada segi
pemahaman dan posttest pada segi kemampuan dengan tes lisan dilakukan pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol.
g. Pengumpulan Data
Setelah dilakukan pembelajaran, pretest dan posttest maka data
dikumpulkan untuk dianalisis.
h. Analisis Data
Setalah data terkumpul kemudian dilakukan analisis data untuk mengukur
sejauh mana keberhasilan dalam proses pembelajaran.

i. Simpulan
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Setelah data dianalisis kemudian didapatkan kesimpulan apakah terdapat

keberhasilan atau tidak dalam proses pembelajaran.

7. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Teknik observasi bertujuan untuk mencari data mengenai kenyataan yang
ada di lokasi penelitian, yang dimaksud dengan observasi ini adalah penulis
mencari data dengan melakukan wawancara terhadap guru mata pelajaran BTQ
yaitu bapak Usep Sopiyudin tentang kondisi kemampuan peserta didik dalam
membaca Al-Qur’an serta upaya apa yang sudah dilakukan oleh guru dan sekolah
terhadap kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an dengan tartil.
b. Wawancara
Wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan data awal dari respondents,
wawancara ini dilakukan dari peneliti kepada Kepala Sekolah SMA Plus Al-Ghifari
dan Guru Mata Pelajaran BTQ untuk mengetahui metode dan model pembelajaran
yang dilakukan di tempat penelitian serta lainnya yang diperlukan dalam penelitian.
c. Tes
Tes yang digunakan berbentuk pretest sebagai pendahuluan untuk
mengetahui kemampuan awal siswa dan posttest adalah test akhir yang diberikan
kepada siswa untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah kegiatan pembelajaran

selesai.
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1) Pretest
Teknik pertama adalah pretest, test ini digunakan untuk mengetahui
kemampuan awal siswa dalam membaca Al-Qur’an sebelum mereka diberikan

perlakuan khusus, belajar menggunakan metode ‘Asyarah.

2) Posttest
Test ini dilakukan setelah siswa mendapatkan perlakuan khusus dalam
pembelajaran dengan menggunakan metode ‘Asyarah. Tujuan dari test ini adalah
untuk mengetahui kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur'an.
8. Teknik Analisis Data
Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah pengolahan data.
Semua data yang diperoleh dapat dianalisis melalui tahapan-tahapan vyaitu
mengklasifikasikan data, sedangkan untuk mendapatkan data, sedangkan untuk
mendapatkan data, mengkuantifikasikan data, menganalisis, dan menyimpulkan.
Dari data-data yang terkumpul berupa data-data kuantitatif dianalisis menggunakan
analisis statistik. Adapun analisisnya dilakukan melalui dua tahap yaitu analisis
parsial dan analisis korelasional. Sistematika penganalisisan dari kedua pendekatan
tersebut menempuh langkah-langkah sebagai berikut.
a. Perangkat Tes (Pretest,Posttest dan Gain)
Peningkatan gain didapat dari selisih nilai pretest dan posttest, analisis gain
bertujuan untuk menjawan hipotesis penelitian, yaitu apakah terdapat pengaruh

signifikan dari penggunaan metode ‘Asyarah terhadap kemampuan membaca Al-
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Qur’an. Setelah data skor pretest dan posttest diperoleh, kemudian dilakukan uji
statistik terhadap pretest dan posttest dan indeks gain ternormalisasi dengan rumus:

ndek in ( )skorposttest—skorpretest 100%
e JU ) " dkor maksimal — pretest * °

Tingkat perolehan gain skor ternormalisasikan dikategorikan kedalam tiga kategori,

yaitu:

g-tinggi : dengan g>0,7
g-sedang : dengan 0,7>g>0,3
g-rendah :dengan g <0,3

b. Uji Normalitas
Uji Normalitas data ini bertujuan untuk menguji apakah data yang di uji itu

berdistribusi normal atau tidak dengan menggunakan uji distribusi chi kuadrat.
Adapun langkah-langkah:

1) Menentukan jarak pengukuran atau rentang (R)

R= Skor tertinggi — Skor Terendah

2) Menentukan jumlah kelas interval, dengan rumus Sturgess:

K=1+3,3logN (Subana, 2005 : 39)

Dengan N = Jumlah Siswa

3) Menentukan panjang kelas interval (p), dengan rumus:

pP= (Subana, 2005 : 39)

R
K
Keterangan : P = Panjang kelas Interval

R = Rentang Skor

K — banyak Kelas Interval
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4) Membuat tabel distribusi

5) Menghitung Mean (rata-rata X)

= XfiXi
X=1 Z];fi

Keterangan : X : Rata-rata
Xi : Nilai Siswa

fi : frekuensi nilai siswa

6) Menentukan simpangan baku

op - [Efe=m?
n-1

Keterangan :

wn

: simpangan baku (standar deviasi)

il

: mean (rata-rata)

fi: tanda kelas interval atau nilai tengah dari kelas interval

>

: jJumlah responden

7) Menghitung harga baku (Z) :

|

Znitung = KS;D (Subana, 2005 : 97)

Keterangan:

Z : harga baku

X : mean (rata-rata)
K : batas kelas

S : Simpangan baku

8) Menentukan luas interval (L) :
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Li=L;—L, (Subana, 2005 : 125)
Keterangan

L1: nilai peluang baris atas

L: nilai peluang baris bawah

9) Menghitung frekuensi ekspetasi/ harapan (e;)

e=Li. M f; (Subana, 2005 : 126)

10) Menghitung nilai X? (chi kuadrat)

x2 = 2 (Subana, 2005 : 128)

el
Keterangan
X2 : Chi kuadrat
e;. frekuensi ekspetasi/harapan
fi: frekuensi data yang sesuai dengan tanda kelas Xi
Hasil perhitungan X2hiung Selanjutnya dibandingkan dengan XZuber dengan
ketentuan sebagai berikut:
a) Tingkat kepercayaan 5%
b) Derajat kebebasan (dk- K-3)
) Jika X?hiung < X2tapel, Maka distribusi normal
d) Jika X2hiung > X2tabel, Maka distribusi tidak normal
c. Uji Homogenitas Data
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui varians populasi, apakah
populasi mempunyai varians yang sama atau berbeda dengan langkah-langkah
sebagai berikut:

1) Mencari F
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F= % (Endi Nugraha, 1993:38)
Keterangan

Vb : Varians besar

Vi : Varians Kecil

2) Menentukan derajat kebebasan

dby:ni—1

dbz :n2—2

keterangan

dbs : derajat kebebasan pembilang

db, : derajat kebebasan penyebut

ny : ukuran sampel varians besar

nz : ukuran sampel varians kecil

3) Menentukan nilai F dari daftar

4) Penentuan homogenitas

Jika Fnitung < Franel maka kedua varians tersebut homogen

Jika Fnitung > Franel maka kedua varians tersebut tidak homogen

d. Uji Hipotesis
1) Uji Hipotesis
Dalam menguiji hipotesis ini ada dua alternatif yang dapat dilakukan, yaitu
sebagai berikut:

a) Jika hasil uji normalitas dan homogenitas hasil dari posttest antara kelas

eksperimen dengan kelas control keduanya normal dan homogen, maka

digunakan uji t dengan rumus:
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Adapun langkah-langkah penguji rumus t yaitu:

1)

2)

3)

4)

b)

Mencari standar deviasi gabungan dengan rumus:

s?gab: \/(”1‘1)”1”"2‘1)”2 (Endi Nugraha, 1993:39)

ny+n,—2

Mencari nilai t, dengan rumus:

X1—X1—
thitung - 1 1
S49 Jartag

Keterangan

(Endi Nugraha, 1993:39)

x4 : nilai rata-rata kelompok eksperimen

X5 : nilai rata-rata kelompok control

S : Simpangan baku (standar deviasi)

n, : jumlah responden kelompok eksperimen
n, : jumlah responden kelompok control
Menentukan derajat kebebasan
dk=n;+n, -2 (Endi Nugraha, 1993:40)
Menentukan nilai t dari tabel statistic
Setelah melakukan perhitungan uji t, maka selanjutnya dibandingkan
dengan nilai t tabel dengan penarikan kesimpulan sebagai berikut:
Jika : t hitung > t tabel, maka hipotesis diterima

t hitung < t tabel, maka Hipotesis ditolak
Jika salah satunya berdistribusi tidak normal tetapi keduanya data
berdistribusi  homogen, maka digunakan uji Wilcoxon, dengan

ketentuan sebagai berikut:
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Digunakan dalam rumus Z dalam pengujiannya yaitu:

N(N+1
_T—uT _
- oT - N(N+1)(2N+1)
24
n—(n+1
E(T) (4 )

nn+1)2n+1)
0T ——
24

Menurut Walpole dan Meyer bila n > 15, distribusi sampel T mendekati
distribusi normal.

Catatan: apabila harga Zniung > Ztabel (Narga (-) tidak diperhitungkan karena

harga mutlak) maka hipotesis diterima dan apabila Znitung < Ztanel maka

Hipotesis ditolak
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